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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakang oleh mahalnya harga pakan tambahan sapi perah, serta
adanya potensi pakan tambahan dari limbah industri pangan berupa roti afkir sebagai bahan
pangan alternatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil penambahan roti afkir kedalam
pakan ternak sapi yang berpengaruh terhadap produksi susu sapi FH dan kualitas susu sapi FH.
Penelitian ini dilaksanakan di Peternakan Sapi Perah milik Bapak Gunarto yang berlokasi di
Dusun Anjasmoro, Desa Jarak, Kecamatan Wonosalam, Kabupaten Jombang. Penelitian dilakukan
selama 5 minggu menggunakan 8 ekor sapi FH laktasi kedua dengan metode Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 2 ulangan. Perlakuan terdiri dari ransum tanpa roti afkir
(PO) 100% konsentrat komersil, serta ransum dengan penambahan roti afkir masing-masing
sebesar (P1) 20% roti afkir 80% konsentrat komersil, (P2) 30% roti afkir 70% konsentrat komersil,
dan (P3) 40% roti afkir 60% konsentrat komersil. Parameter yang diamati meliputi produksi susu
dan kualitas susu sapi FH, kualitas susu meliputi : berat jenis, total solid, dan kadar lemak. Teknik
analisis data menggunakan SPSS 26. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil uji F penambahan
roti afkir berpengaruh nyata (P<,0,05) terhadap produksi susu sapi FH dengan nilai produksi
tertinggi pada P3 17,62 liter/hari dengan penambahan roti afkir sebanyak 40%. Hasil penelitian
kualitas susu menunjukan hasil uji F pada berat jenis tidak berpengaruh nyata (P>,0,05), hasil uji
F menunjukan bahwa penambahan roti afkir berpengaruh nyata terhadap kandungan total solid
P<,0,05) dengan nilai tertinggi pada PO 12,35%, hasil uji F menunjukan bahwa penambahan roti
afkir berpengaruh nyata terhadap kandungan kadar lemak (P<,0,05) dengan nilai tertinggi pada PO
4,10%.

Dapat disimpulkan bahwa penambahan roti afkir kedalam pakan ternak berprngaruh
nyata terhadap produksi susu sapi FH, sedangkan pada kualitas susu menunjukan tidak
berpengaruh nyata dikarenakan hasil terbaik dari perlakuan didapatkan oleh PO yang dimana PO
adalah ransum kontrol.

Kata kunci : kualitas susu, produksi susu, roti afkir, sapi FH.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sapi merupakan hewan mamalia herbivora yang mengonsumsi rumput sebagai
makanan utamanya. Hewan ini memiliki banyak manfaat, antara lain sebagai penghasil
susu, daging, kulit, tanduk, dan produk lainnya. Dalam dunia peternakan, sapi umumnya
dibudidayakan untuk memenuhi kebutuhan pangan manusia, khususnya sebagai sumber
daging dan susu. Daging sapi mengandung beragam zat gizi seperti protein, lemak,
vitamin B dan E, selenium, zat besi, seng, fosfor, kalsium, kolin, serta kalium. Sementara
itu, susu sapi merupakan salah satu minuman bergizi yang banyak dikonsumsi, karena
mengandung protein, kalsium, vitamin A, B, D, asam amino, kalori, lemak, fosfor,
yodium, seng, zat besi, tembaga, magnesium, vitamin E, dan tiamin. (Elisa Putri, 2016).

Jenis sapi perah dengan produksi susu tertinggi saat ini adalah sapi Friesian Holstein
(FH). Sapi FH banyak dibudidayakan di Indonesia sebagai ternak penghasil susu karena
potensi produksinya yang tinggi. Namun, produktivitas susu sapi FH di Indonesia masih
tergolong rendah, yaitu sekitar 3.000-4.000 liter per masa laktasi. Rata-rata produksi
harian sapi perah di Indonesia hanya sekitar 10,7 liter per ekor atau sekitar 3.264 liter per
laktasi. Tingkat produksi susu sapi FH dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal
seperti jenis dan bangsa ternak, umur, bobot badan, ukuran ambing, kondisi kesehatan,
status kebuntingan, jarak antar kelahiran, serta tahap laktasi; maupun faktor eksternal
seperti kualitas pakan, kondisi iklim, dan ketinggian lokasi pemeliharaan. (Damayanti et
al., 2020).

Pakan ternak memegang peran penting dalam menentukan keberhasilan usaha
peternakan. Pakan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan dasar hidup ternak, mendukung
proses produksi, dan menunjang fungsi reproduksi. Jenis pakan yang diberikan pada sapi
perah sangat memengaruhi tingkat produksi susunya. Pada masa laktasi, sapi perah
umumnya diberi pakan berupa hijauan dan konsentrat, di mana hijauan berperan sebagai
sumber utama pakan. Hijauan terdiri atas rumput segar dan berbagai jenis daun-daunan.
Untuk sapi perah yang sedang laktasi, pemberian hijauan umumnya dibatasi maksimal

10% dari berat badan sapi. Pemberian hijauan secara berlebihan dapat meningkatkan
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kandungan serat kasar dalam ransum, yang pada akhirnya menghambat proses
pencernaan. (Utomo & P, 2010).

Konsentrat merupakan jenis pakan dengan kandungan serat yang rendah dan tingkat
kecernaan yang tinggi. Pakan ini umumnya diberikan kepada sapi perah selama masa
laktasi untuk mendukung peningkatan produksi susu. Konsentrat berfungsi sebagai
penambah dan pengaya nilai nutrisi, terutama pada bahan pakan lain yang memiliki
kandungan nutrisi rendah (Retnani, 2015). Selain hijauan dan konsentrat, pakan sapi
perah juga sering diperkaya dengan feed supplement dan feed additive yang dicampurkan
ke dalam konsentrat.

Feed supplement adalah bahan pakan tambahan yang digunakan untuk meningkatkan
kandungan nutrisi dalam pakan ternak. Menurut Setyono et al. (2013), feed supplement
dibutuhkan dalam jumlah Kkecil, namun memiliki peran penting sebagai sumber
mikronutrien seperti mineral, vitamin, dan asam amino sintetis. Pada sapi perah yang
sedang laktasi, feed supplement umumnya diberikan sebanyak 1-2% dari berat badan
ternak. (Nabila Laryska 1 dan Tri Nurhajati, 2013).

Salah satu bahan pakan tambahan yang dapat dimanfaatkan dalam ransum sapi perah
adalah tepung roti, yang berasal dari roti kadaluarsa. Roti ini umumnya diperoleh dari
hasil penarikan produk di berbagai distributor atau pasar, dan jika tidak dimanfaatkan,
akan menjadi limbah industri yang terbuang percuma. Roti kadaluarsa mengandung
nutrisi penting seperti protein, energi, mineral, zat besi, dan kalsium, sehingga berpotensi
sebagai sumber pakan alternatif. Roti juga dikenal sebagai bahan dengan kandungan
protein yang cukup tinggi, yang sangat dibutuhkan oleh sapi perah untuk mendukung
produksi susu. Kandungan protein pada roti afkir mencapai 12,63%, sementara
kandungan BETN-nya (Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen) sebesar 78,42%.(Hidayatullah et
al., 2014)

Untuk mendapatkan tingkat produksi yang tinggi pada sapi perah diperlukan pakan
yang menunjang produktivitas, kesehatan, dan ketahanan tubuh hewan ternak. Selain itu,
diperlukan pakan tambahan yang dapat memenuhi sumber protein yang dibutuhkan sapi
perah, salah satunya adalah penggunaan roti afkir sebagai pakan tambahan untuk

meningkatkan produksi susu ternak.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka perumusan masalah yang dapat

diajukan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil analisis proksimat efektivitas penambahan roti afkir terhadap
produksi dan kualitas susu sapi Frisian Holstein pada ransum pakan?

2. Apakah efektivitas penambahan roti afkir berpengaruh terhadap produksi dan kualitas
susu sapi Frisian Holstein?

C. Tujuan

1. Mengetahui hasil penambahan roti afkir kedalam pakan ternak sapi yang berpengaruh
terhadap produksi dan kualitas susu sapi FH (frisian holstein).

2. Mengetahui hasil anlisis proksimat efektivitas penambahan roti afkir terhadap

produksi dan kualitas susu sapi FH (frisian holstein).

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui pengaruh roti afkir terhadap produksi dan kualitas susu sapi FH.
2. Menjadi sumber informasi pada peternak tentang nutrisi roti afkir pada ternak sapi
perah.
3. Menjadi sumber informasi bahwa roti afkir dapat dijadikan sebagai pakan

tambahan pada sapi FH.
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